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Latar Belakang. Penyembuhan luka kaki diabetik (LKD) memerlukan waktu yang lama sehingga risiko
infeksi, amputasi, dan kematian menjadi lebih tinggi. Salah satu parameter untuk menilai penyembuhan luka
adalah pertumbuhan jaringan granulasi. Kadar Vitamin D diketahui terkait dengan risiko terjadinya LKD,
infeksi, dan penyembuhan luka. Namun sampai saat ini masih belum diketahui pengaruhnya terhadap
pertumbuhan jaringan granulasi LKD.

Tujuan. Untuk mengetahui hubungan antara kadar vitamin D serum awal perawatan dengan kecnepatan
pertumbuhan jaringan granulasi luka kaki diabetik pada perawatan hari ke-21.

Metode. Penelitian ini menggunakan bahan tersimpan berupa serum dan dokumentasi foto LKD dari
penelitian sebelumnya. Analisis kadar 25(0OH)D pada sampel serum darah awal perawatan menggunakan
metode Elisa. Sedangkan analisis kecepatan pertumbuhan jaringan granulasi dinilai berdasarkan hasil foto
LKD pasien padavisit ke-4 dengan menggunakan program ImageJ.

Hasil. Dari 52 sampel yang dianadlisis, kadar 25(OH)D pada awal perawatan menunjukan nilai median = 8.8
ng/mL. Hasil analisis menunjukan bahwa tidak didapatkan hubungan antara kadar vitamin D dengan
kecepatan pertumbuhan jaringan granulasi (p=0.815).

Kesimpulan. Tidak ada hubungan yang signifikan antara kadar vitamin D serum awal perawatan dengan
kecepatan pertumbuhan jaringan granulasi luka kaki diabetik pada perawatan hari ke-21.

...... Background. Wound in diabetic foot ulcer need along time to heal which increase risk of infection,
amputataion and mortality. One of the criteriain wound healing is growth of granulation tissue. Vitamin D
level is known to be related to increase incidence of diabetic foot ulcer, infection, and wound healing. But
until now, the effect of vitamin D to the growth of granulation tissue is not clear.

Objective. To know the Association between initial serum vitamin D level with granulation growth rate of
diabetic foot ulcer after 21 days of treatment.

Methods. This research uses stored sample in form of serum and footage documentation. It isthe initial
blood sample from 52 patients with DFU before starting treatment. Vitamin D is calculated with 25 (OH) D
level by using ELISA. Analysis of growth in granulation tissue is counted by comparing the footage
documentation at initial treatment to the 21st day of treatment with the help of ImageJ software.

Result. From 52 analysed sample, vitamin D level at initial presentation showed a median value of 8.8
ng/mL. The result of the analysis showed that there was no statistically significant association between
vitamin D level with the granulation growth rate of diabetic foot ulcer (p=0,815).

Conclusion. There is no significant association between initial serum vitamin D level with granulation
growth rate of diabetic foot ulcer after 21 days of treatment.
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